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ABSTRAK
Nama : Elisabet EImi
Program studi : Keperawatan

Judul : Hubungan Gaya Hidup dan IMT dengan kejadian prediabetes

pada Mahasiswa Keperawatan Univrsitas Sulawesi Barat

Prediabetes merupakan kondisi peningkatan kadar glukosa darah di atas
normal namun belum mencapai kriteria diabetes. Faktor gaya hidup yang tidak
sehat dan Indeks Massa Tubuh (IMT) berlebih diketahui meningkatkan risiko
prediabetes, termasuk pada mahasiswa keperawatan yang berada pada usia
produktif. Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui hubungan gaya hidup
dan IMT dengan kejadian prediabetes pada mahasiswa Keperawatan Universitas
Sulawesi Barat. Metode : metode yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi penelitian sebanyak 505 mahasiswa, dengan sampel 41
responden yang dipilih menggunakan accidental sampling. Instrumen yang
digunakan meliputi kuesioner gaya hidup, pengukuran IMT, dan pemeriksaan gula
darah sewaktu. Analisis data menggunakan uji Chi-square. Hasil: Sebanyak 31,7%
mahasiswa mengalami prediabetes, 46,3% memiliki gaya hidup tidak baik, dan
43,9% memiliki IMT berlebih/obesitas. Terdapat hubungan signifikan antara gaya
hidup dengan kejadian prediabetes (p=0,007) dan antara IMT dengan kejadian
prediabetes (p=0,001). Kesimpulan: Gaya hidup tidak sehat dan IMT
berlebih/obesitas berhubungan dengan peningkatan risiko prediabetes pada
mahasiswa Keperawatan Universitas Sulawesi Barat. Upaya pencegahan melalui
edukasi pola hidup sehat dan pemantauan IMT perlu ditingkatkan untuk

menurunkan risiko prediabetes di kalangan mahasiswa.

Kata Kunci: Prediabetes, Gaya Hidup, Indeks Massa Tubuh, Mahasiswa

Keperawatan
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ABSTRACT

Name : Elisabet Elmi
Study Program  : Nursing

Title : The Relationship between Lifestyle and Body Mass Index with the Incidence
Prediabetes among Nursing Students at the University of West Sulawesi

Prediabetes is a condition in which blood glucose levels are elevated above normal but have not yet
reached the criteria for diabetes. Unhealthy lifestyle factors and excess Body Mass Index (BMI) are
known to increase the risk of prediabetes, including among nursing students in their productive age.
Objective: This study aimed to determine the relationship between lifestyle and BMI with the
incidence of prediabetes among Nursing Students at the University of West Sulawesi. Methods: This
study employed a quantitative method with a cross-sectional approach. The study population
consisted of 505 students, with 41 respondents selected using accidental sampling. Instruments
included a lifestyle questionnaire, BMI measurement, and random blood glucose test. Data were
analyzed using the Chi-square test. Results: A total of 31.7% of students experienced prediabetes,
46.3% had an unhealthy lifestyle, and 43.9% were overweight/obese. There was a significant
relationship between lifestyle and prediabetes incidence (p=0.007) and between BMI and
prediabetes incidence (p=0.001). Conclusion: Unhealthy lifestyles and excess BMI are associated
with an increased risk of prediabetes among Nursing Students at the University of West Sulawesi.
Preventive efforts through health education on lifestyle and BMI monitoring should be strengthened
to reduce the risk of prediabetes among students.

Keywords: Prediabetes, Lifestyle, Body Mass Index, Nursing Students
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mungkin pada individu yang memiliki faktor risiko diabetes, sehingga tindakan
pencegahan yang tepat dapat segera dilakukan (Febrianti Mulyana et al., 2024).

Di Indonesia, prevalensi Diabetes diperkirakan meningkat dari 9,19%
pada tahun 2020 (sekitar 18,69 juta kasus) menjadi 16,09% pada tahun 2045
(sekitar 40,7 juta kasus). Namun, angka ini dapat menurun menjadi 15,68%
(39,6 juta kasus) apabila dilakukan intervensi program, dan bahkan turun
hingga 9,22% (23,2 juta kasus) jika program tersebut disertai dengan upaya
pencegahan faktor risiko (Wahidin et al., 2024). Secara global, angka
kejadian diabetes terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya jumlah
penderita prediabetes di seluruh dunia. Berdasarkan laporan panel ahli
American Diabetes Association (2019), sekitar 70% individu dengan kondisi
prediabetes berpotensi berkembang menjadi diabetes.

Prediabetes umumnya tidak menunjukkan gejala yang spesifik dan
dapat dialami oleh siapa saja. Beberapa penelitian juga mengungkapkan
bahwa kelompok wusia dewasa memiliki kerentanan tinggi terhadap
prediabetes. Kondisi ini sering dikaitkan dengan perubahan gaya hidup yang
kurang sehat, sehingga meningkatkan risiko perkembangan prediabetes
menjadi diabetes (Syukri et al., 2022). Prediabetes terjadi ketika tubuh mulai
kehilangan kemampuan untuk mengatur gula darah dengan baik. Menurut
Purba, Djabumona, Bangun, Sitorus, & Silalahi (2021) Faktor-faktor yang
berhubungan dengan prediabetes diantaranya usia, jenis kelamin, keturunan,
hipertensi, indeks massa tubuh dan aktivitas fisik. Menururt penelitian yang
dilakukan oleh (Sovia, Damayantie, & Insani, 2020) terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi terjadinya prediabetes, yaitu: kebiasaan olahraga,perilaku
merokok dan status gizi.

Gaya hidup yang kurang sehat dapat memicu terjadinya resistensi
insulin, yakni kondisi ketika tubuh tidak mampu menggunakan insulin secara
efektif sehingga kadar gula darah meningkat. Gaya hidup yang dimaksud
mencakup minimnya aktivitas fisik, yang dapat berujung pada kenaikan berat
badan dan penumpukan lemak di area perut. Akibatnya, glukosa tidak
termanfaatkan dengan optimal, metabolisme melambat, dan peradangan

dalam tubuh pun mudah terjadi. Selain itu, kebiasaan makan yang tidak
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seimbang juga turut berperan. Fast food yang kini menjadi bagian dari gaya
hidup masyarakat modern, jika dikonsumsi secara berlebihan, dapat
memberikan dampak buruk terhadap kesehatan, terutama dengan
meningkatkan risiko terjadinya prediabetes.perilaku merokok, Nikotin dalam
rokok dapat meningkatkan resistensi insulin, sehingga tubuh kesulitan
mengontrol kadar gula darah, selain itu minum Alkohol berlebihan dapat
menyebabkan disfungsi hati , yang berperan dalam metabolisme glukosa.
Pola tidur dan tingkat stres juga termasuk aspek gaya hidup yang dapat
memicu terjadinya prediabetes. Kebiasaan tidur yang tidak teratur atau sering
begadang dapat mengganggu ritme sirkadian, yang berperan penting dalam
pengaturan hormon insulin. Sementara itu, stres yang berlangsung dalam
jangka panjang dapat meningkatkan produksi hormon kortisol, yang pada
gilirannya memicu resistensi insulin serta kenaikan kadar gula darah
(Agustina R., 2024).

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah indikator yang digunakan untuk
mengevaluasi apakah berat badan seseorang termasuk kategori ideal, kurang,
atau berlebih. IMT yang tinggi (kelebihan berat badan atau obesitas) berisiko
besar menyebabkan prediabetes karena mempengaruhi cara tubuh
menggunakan insulin (Purba et al., 2021).

Menurut Kemenkes RI usia dewasa berada pada usia 18-59 tahun.
Usia dewasa sering dikaitkan dengan masa produktif, di mana seseorang
memiliki kemampuan untuk bekerja, beraktivitas, dan menjaga kesehatannya
dengan baik. Pada tahap ini, Menerapkan pola hidup sehat sangatlah penting,
misalnya dengan menjaga pola makan, berolahraga secara teratur, serta
mengelola stres, agar tubuh tetap sehat dan terhindar dari berbagai penyakit
kronis.

Mahasiswa keperawatan berada dalam wusia produktif, tetapi
perubahan pola hidup selama masa studi dapat meningkatkan risiko
prediabetes. Apabila tidak mendapatkan penanganan, prediabetes berpotensi
berkembang menjadi diabetes tipe 2, yang memiliki dampak serius terhadap
kesehatan jangka panjang. Mahasiswa keperawatan sering mengalami

perubahan gaya hidup yang dapat meningkatkan risiko prediabetes, seperti:
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Pola makan tidak yang tidak sehat, Kurangnya aktivitas fisik akibat jadwal
akademik yang padat, Tingkat stres tinggi yang dapat memengaruhi
metabolisme tubuh. Sebagai calon tenaga medis, mahasiswa keperawatan
perlu memahami risiko prediabetes agar dapat memberikan edukasi
kesehatan kepada masyarakat.

Pencegahan dapat dilakukan sedini mungkin agar kejadian
prediabetes tidak terjadi dan bisa menjadi DM pada mahasiswa, termasuk
mahasiswa kesehatan (duta kesehatan) yang seharusnya jadi role model bagi
masyarakat agar memiliki perilaku hidup sehat.

Kemajuan teknologi memberikan pengaruh besar terhadap kondisi
prediabetes pada mahasiswa, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Perkembangan ini juga mendorong meningkatnya pemakaian perangkat
digital seperti laptop, ponsel pintar, dan tablet dalam aktivitas akademik
mahasiswa. Hal ini menyebabkan penurunan aktivitas fisik, karena
mahasiswa lebih banyak duduk dalam waktu lama untuk belajar, bekerja, atau
bersosialisasi secara online. Aplikasi pemesanan makanan online juga
mempermudah mahasiswa untuk mengakses Fast food dengan kadar gula dan
lemak berlebih. Konsumsi makanan tidak sehat secara berlebihan dapat
meningkatkan risiko resistensi insulin, yang merupakan faktor utama dalam
perkembangan prediabetes. Teknologi juga berkontribusi terhadap stres
akademik, terutama dengan adanya tuntutan tugas online, ujian berbasis
komputer, dan komunikasi digital yang terus-menerus. Stres yang
berkepanjangan dapat memengaruhi  keseimbangan hormon dan
meningkatkan risiko gangguan metabolik seperti prediabetes Mahasiswa
sering mengalami gangguan tidur akibat penggunaan teknologi hingga larut
malam, seperti bermain game, menonton video, atau mengerjakan tugas.
Kurang tidur dapat mengganggu metabolisme glukosa dan meningkatkan
risiko prediabetes (Putra, 2022).

Skrining untuk mendeteksi pra-diabetes sejak dini sangat penting
dilakukan agar intervensi serta dukungan dapat diberikan tepat waktu,
sehingga risiko berkembangnya diabetes tipe 2 dapat dicegah (Hasselblad,

2024). Penelitian mengenai prediabetes pada mahasiswa juga penting
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dilaksanakan, karena kelompok ini berada pada fase kehidupan yang rentan
terhadap Perubahan pola hidup disertai asupan makanan yang buruk sehingga
berpotensi lebih tinggi mengalami prediabetes.

Pengenalan terhadap kondisi prediabetes sangatlah penting karena
berhubungan dengan risiko berkembangnya penyakit diabetes. Dengan
mengidentifikasi individu yang mengalami prediabetes, terdapat peluang
untuk melakukan perubahan guna menurunkan risiko dan mencegah
terjadinya diabetes. Pemantauan yang cermat terhadap peningkatan angka
prediabetes juga diperlukan untuk memperkirakan beban kasus diabetes di
masa depan serta menentukan kebutuhan sumber daya dalam upaya
penanggulangannya. (Sovia et al., 2020).

IMT (indeks massa tubuh) dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
risiko prediabetes. Orang yang mengalami IMT yang tinggi atau mengalami
obesitas cenderung memiliki resiko yang lebih tinggi untuk mengembangkan
prediabetes. Indeks massa tubuh (IMT) digunakan untuk menilai status gizi
dengan membandingkan berat badan dan tinggi badan seseorang. Penderita
diabetes melitus termasuk dalam kelompok yang rentan mengalami
penurunan IMT karena gangguan metabolisme zat gizi (Abadi & Tahiruddin,
2020).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 14 responden
dengan melakuakn tes gula darah sewaktu didapatkan hasil 6 responden
mengalami prediabetes. Berdasarkan hasil tersebut maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang hubungan Gaya hidup dan IMT terhadap
kejadian prediabetes pada mahasiswa keperawatan Universitas Sulawesi
Barat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan maka rumusan masalah ada
penelitian ini adalah apakah ada hubungan gaya hidup dan IMT terhadap

kejadian prediabetes pada mahasiswa.
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1.3 Tujuan Penelitian

13.1

1.3.2

Tujuan umum
Di ketahuinya hubungan gaya hidup dan IMT terhadap kejadian
prediabetes pada mahasiswa keperawatan Universitas Sulawesi Barat.
Tujuan khusus
a. Diketahuinya kejadian prediabetes pada mahasiswa keperawatan
Universitas Sulawesi Barat
b. Diketahuinya gaya hidup pada mahasiswa Keperawatan Universitas
Sulawesi Barat.
c. Diketahuinya IMT pada mahasiswa Keperawatan Universitas
Sulawesi Barat.
d. Diketahuinya hubungan Gaya hidup terhadap kejadian prediabetes
pada mahasiswa Keperawatan Universitas Sulawesi Barat.
e. Diketahuinya Hubungan IMT dengan kjadian prediabetes pada

Mahasiswa Keperawatan Universitas Sulawesi Barat

1.4 Manfaat penelitian

14.1

1.4.2

143

Bagi Mahasiswa
Diharapkan dari penelitian ini mahasiswa lebih mengetahui
pencegahan lebih lanjut mengenai gaya hidup sehat, termasuk pola
makan dan aktivitas fisik yang dapat mengurangi risiko prediabetes dan
diabetes.
Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi media untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam pelaksanaan riset,
serta memberikan tambahan wawasan khususnya terkait hubungan antara
gaya hidup dan IMT dengan kejadian prediabetes pada mahasiswa.
Bagi Institusi
Diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian tentang prediabetes
untuk merancang program pengabdian masyarakat, seperti edukasi
kesehatan dan kampanye pencegahan diabetes di komunitas lokal.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berdampak pada lingkungan

akademik, tetapi juga pada masyarakat yang lebih luas.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Hasil penelitian kejadian prediabetes pada Mahasiswa Keperawatan
menunjukan bahwa Sebagian besar responden tidak mengalami
prediabetes.

6.1.2 Hasil penelitian gaya hidup mahasiswa menunjukan bahwa Sebagian
besar responden memiliki gaya hidup baik yang berjumlah.

6.1.3 Hasil penelitian IMT pada mahasiswa keperawatan menunjukan bahwa
Sebagian besar responden memiliki IMT normal.

6.1.4 Hasil penelitian hubungan antara gaya hidup dengan kejadian
prediabetes pada mahasiswa keperawatan Universitas Sulawesi Barat.

6.1.5 Hasi penelitian terdapat hubungan antara IMT dengan kjadian
prediabetes pada Mahasiswa Kepeerawatan Universitas Sulawesi Barat.

6.2 Saran

6.2.1 Bagi Mahasiswa

a. Diharapkan mahasiswa dapat menerapkan gaya hidup sehat sejak dini
dan menjaga pola makan seimbang, rutin berolahraga, tidur yang
cukup dan mengelola stress.

b. Diharapaknn mahasiswa melakukan pemeriksaan kesehatan secara
berkala, terutama bagi yang memiliki riwayat keluarga diabetes atau
IMT yang sudah masuk kategori overweight atau obesitas.

c. Diharapkan mahasiswa menjadi agen perubahan dilingkungan
kampus dengan ikut serta dalam kampanye atau komunitas yang

mendorong gaya hidup sehat.
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6.2.2 Bagi peneliti selanjutnya

a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian lanjutan dengan
menggunakan sampel yang lebih besar dan bervariasi.

b. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkaya
pengetahuan ilmiah terkait hubungan gaya hidup dan prediabetes juga
hubungan IMT dengan prediabetes.

c. Diharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya dilakukan pada
mahasiswa keperawatan.

6.2.3 Bagi institusi

a. Diharapkan institusi menyediakan fasilitas penunjang gaya hidup
sehat, seperti kantin dengan makanan bergizi, sarana olahraga dan
layanan konseling kesehatan.

b. Diharapkan melakukan skrining rutin untuk deteksi dini prediabetes
dikalangan mahasiswa, terutama yang memiliki risiko tinggi.

c. Mengintegrasikan pendidikan kesehatan tentang pentingnya gaya
hidup dan manajemen berat badan dalam kurikullum atau kegiatan

ekstra kampus.
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